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Abstract

Islamic education multicultural brings an insightful approach to instill awareness dialogis living together in diversity and differences, education is built on the spirit of equality and partnership kesederajatan, mutual trust, mutual understanding and appreciate the similarities, differences and uniqueness, as well as interdepedensi. This is an innovation and an integral and comprehensive reforms in the educational payload of religions that are free of prejudice, racism, bias and stereotypes. Islamic education multicultural gave insightful recognition of plurality, a learning tool for cross-border encounters, and transforms indoctrination toward dialogue. This will be determined by the quality and the role of the teacher in the learning process of Islamic education in schools. However, the burden is not only on the shoulders of workers education but is also the responsibility of the family, society and the State, autonomous and independent.
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PENDAHULUAN 

Wacana pendidikan multikultural salah satu isu yang mencuat kepermukaan di era globalisasi seperti saat ini mengandaikan, bahwa pendidikan sebagai ruang tranformasi budaya hendaknya selalu mengedepankan wawasan multikultural, bukan monokultural. Untuk memperbaiki kekurangan dan kegagalan, serta memebongkar praktik-praktik diskriminatif dalam proses pendidikan. Dalam konteks ini, pendidikan multikultural merupakan pendekatan progresif, pebendekatan ini sejalan dengan prinsif penyelenggaraan pendidikan yang termaktub dalam undang undang dan sistem pendidikan Nasional (SISDIKNAS) tahun 2003 pasal 4 ayat 1, yang berbunyi “Pendidikan diselenggarakan dengan prinsip demokratis, berkeadilan, serta menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai keagamaan, nilai kultural, dan kemajemukan bangsa; prinsip satu kesatuan yang sistemik; prinsip pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik, prinsip keteladanan, membangun kemauan, dan mengembangkan kreativitas peserta didik, prinsip pengembangan budaya membaca, menulis dan berhitung; prinsip pemberdayaan semua komponen masyarakat". Dalam doktrin Islam, ada ajaran kita tidak boleh membeda-bedakan sesama manusia, yang membedakan adalah ketaqwaan kepada Allah SWT. Dalam kaitanya dengan pendidikan multikultural hal ini mencerminkan bagaimana tingginya penghargaan islam terhadap ilmu pengetahuan, dalam islam tidak ada pembedaan dan pembatasan diantara manusia dalam haknya untuk menuntut atau memperoleh ilmu pengetahuan. Indonesia adalah laboratorium yang sangat lengkap dan menjanjikan untuk meneliti di bidang ilmu-ilmu sosial dan humaniora. Namun disisi lain, keberagaman juga berpotensi besar untuk tumbuh suburnya konflik,  pendidikan multikultural sebuah proses pendidikan yang baik memberi peluang sama pada seluruh anak bangsa tanpa membedakan perlakuan karena perbedaan etnik, budaya dan agama, dalam upaya memperkuat persatuan dan kesatuan, Identitas Nasional dan citra bangsa di mata dunia internasional. Sekolah harus mendesain proses pembelajaran dan mempersiapkan kurikulum yang baik, serta mempersiapkan guru yang memiliki persepsi, sikap dan perilaku multikultural, sehingga menjadi bagian yang memberikan kontribusi positif terhadap pembinaan sikap multikultural para siswanya.
Keberhasilan pendidikan selalu disertai dengan tantangan-tantangan baru dan bahkan dampak negatifnya sekaligus. Sebagai antisipasi diperlukan respon dan perlakuan baru yang lebih baik, termasuk dalam hal pendidikan Islam sangat diperlukan konsep pendidikan baru yang lebih Islami. Upaya mencari paradigma baru pendidikan semakin menjadi obsesi semua kalangan, karena seluruh proses kehidupan identik dengan proses pendidikan. Di samping itu, urgensi mencari dan menemukan paradigm pendidikan baru yang semakin islami itu ditentukan pula oleh kondisi objektif dunia saat ini di mana moral telah benar-benar dikesampingkan sebagai bagian esensial  dari kehidupan manusia. Mastuhu (1999: 9).
Dalam kaitan dengan persoalan di atas, maka tantangan yang bersifat mendasar terhadap sistem pendidikan Islam antara lain :
1. Mampukah sistem pendidikan Islam menjadi centre of excellence bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Iptek) yang tidak bebas nilai.
2. [bookmark: _GoBack]Mampukah sistem pendidikan menjadi agen pembaruan pemikiran Islam yang responsif terhadap tantangan zaman tanpa mengabaikan aspek dogmatis yang wajib diikuti.
3. Mampukah Pendidikan Islam menumbuhkembangkan kepribadian yang benar-benar beriman dan bertakwa kepada Allah lengkap dengan kemampuan bernalar ilmiah yang tidak mengenal batas akhir.
Untuk membangun masyarakat yang mengakui dan menghargai perbedaan diperlukan proses pendidikan yang strategis baik dari kompetensi lulusan, tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan, pembiayaan, dan penilaian pendidikan yang harus ditingkatkan secara berencana dan berkala. Peranan seorang guru dan sekolah menjadi sangat penting maka dari itu penulis akan mencoba membahas tentang pendidikan Islam berwawasan multikulturan, urgensi pendidikan multikultural, metode dan pendekatan pendidikan multikultural, peluang dan tantangan pendidikan multikultural, serta implementasi pendidikan multikultural di Indonesia.



PEMBAHASAN 
Pendidikan Islam menurut Fazlur Rahman bukan sekedar perlengkapan dan peralatan fisik atau kuasi fisik pengajaran seperti buku-buku yang diajarkan ataupun struktur eksternal pendidikan, melainkan sebagai intelektualisme Islam karena baginya hal inilah yang dimaksud dengan esensi pendidikan Islam. Hal ini merupakan pertumbuhan suatu pemikiran Islam yang asli dan memadai, dan yang harus memberikan kriteria untuk menilai keberhasilan atau kegagalan sebuah sistem pendidikan Islam.
Pendidikan Islam dapat mencakup dua pengertian besar. Pertama, Pendidikan Islam dalam Pengertian praktis, yaitu pendidikan yang dilaksanakan di dunia Islam, mulai dari pendidikan dasar sampai perguruan tinggi. Untuk konteks Indonesia, meliputi pendidikan di pesantren, di madrasah (mulai dari Ibtidaiyah sampai Aliyah), dan di perguruan tinggi Islam, bahkan bisa juga pendidikan agam Islam di sekolah (sejak dari dasar sampai lajut atas) dan pendidikan agam Islam di perguruan tinggi umum. Kedua, pendidikan Islam yang disebut dengan intelektualisme Islam. Lebih dari itu, pendidikan islam menurut Rahman dapat juga dipahami sebagai proses untuk menghasilkan manusia (ilmuwan) integrative, yang padanya terkumpul sifat-sifat kritis, kretif, dinamis, inovatif, progresif, adil, jujur, dan sebagainya. Ilmuwan yang demikian itu dharapkan dapat memberikan alternatif  solusi atas problem-peroblem yang  dihadapi oleh umat manusia di muka bumi. Sutrisno (2006: 170).
Dengan mendasarkan pada al-Qur’an, tujuan pendidikan menurut Fazlur Rahman adalah untuk mengembangkan manusia sedemikian rupa sehingga semua pengetahuan yang diperolehnya akan menjadi organ pada keseluruhan pribadi yang kreatif, yang memungkinkan manusia untuk memanfaatkan sumber-sumber alam untuk kebaikan umat manusia untuk menciptakan keadilan, kemajuan dan keteraturan dunia.
Al-Qur’an memberi kritik keras terhadap pencarian pengetahuan yang merusak nilai-nilai moral. Tanggung jawab pendidikan yang pertama adalah menanamkan pada pikiran-pikiran siswa mereka dengan nilai-nilai moral. Pendidikan Islam didasarkan pada idiologi Islam. Karena itu, pada hakikatnya, pendidikan islam tidak dapat meninggalkan keterlibatannya pada presepsi benar dan salah. Al-Qur’an juga sering kali berbicara tentang konsep berpasangan seperti al-dunya dan al-akhirah. al-dunya bermakna bernilai lebih rendah, sisi kehidupan material, sedikit hasil serta tidak memuaskan. Sementara al-akhirah menunjukan sisi sebaliknya, yakni bernilai lebih tinggi, lebih baik, dan menjadi tujuan dari kehidupan. Nilai tinggi inilah yang menjadi tujuan dari kehidupan, bukan yang lebih rendah. Al-Quran juga menyuruh manusia mempelajari kejadian yang terjadi pada diri sendiri, alam semesta, dan sejarah umat manusia di muka bumi dengan cermat dan mendalam serta mengambil pelajaran darinya agar dapat menggunakan pengetahuannya dengan tepat serta agar tidak mengikuti orang yang berbuat kerusakan. Oleh karena itu, menjadi kewajiban bagi pemegang pemerintahan islam untuk merencanakan pendidikan sedemikian rupa sehingga sikap positif manusia tertanam pada alumni dari system pendidikan itu.
Seperti yang dikemukan oleh Azyumardi Azara bahwa pendidikan Islam merupakan sala satu aspek saja dari ajaran Islam secara keseluruhan. Karnanya, tujuan pendidikan Islam tidak terlepas dari tujuan hidup manusia dalam islam; yaitu untuk menciptakan pribadi-pribadi hamba Allah yang selalu bertakwa kepada-Nya, dan dapat mencapai kehidupan yang berbahagia didunia dan akhirat. Dalam kontek sosial masyarakat, bangsa dan Negara maka pribadi yang bertakwa ini menjadi rahmatan lil’alamin, baik dalam sekala kecil maupun besar. Tujuan hidup manusia dalam islam inilah yang dapat disebut juga sebagai tujuan akhir pendidikan Islam. Azyumardi Azara (1999: 8-9).
Selain tujuan umum itu, tentu terdapat pula tujuan khusus yang lebih spesisfik menjelaskan apa yang ingin di capai melalui pendidikan Islam. Tujuan khusus ini lebih praxsis sifatnya, sehingga konsep pendidikan Islam jadinya tidak sekedar idealisasi ajaran-ajaran islam dalam bidang pendidikan. Dengan kerangka tujuan yang lebih praxsis itu dapat dirumuskan harapan-harapan yang ingin di capai dalam tahap-tahap tertentu proses pendidikan, sekaligus dapat pula dinilai hasil-hasil yang telah dicapai.
Tujuan-tujuan khusus itu tahap-tahap penguasaan anak didik terhadap bimbingan yang diberikan dalam berbagai aspeknya; pikiran, perasaan, kemauan, intuisi, keterampilan, atau dengan istillah lain kognitif, afektif dan motorik. Dari tahapan-tahapan inilah kemudian dapat di capai tujuan-tujuan yang lebih terperinci lengkap dengan materi, metode dan system evaluasi. Inilah yang kemudian yang disebut dengan kurikulum, yang selanjutnya diperinci lagi dalam silabus dari berbagai materi bimbingan yang akan diberikan.
Pendidikan dalam ajaran Islam memiliki fungsi membangun Akhlakul karimah. Kendati kelahiran pendidikan agama yang sekarang ini kita kenal menjadi mata pelajaran perlu kiranya ada pembaharuan konsep sebagai salasatu usaha untuk bisa lebih memajukan pendidikan Islam itu sendiri.

Konsep Pendidikan Multikultural
A. Pendidikan Multikultural
Indonesia merupakan salah satu negara multikultural terbesar di dunia, kebenaran dari pernyataan ini dapat dilihat dari kondisi sosio kultural  maupun geografis yang begitu beragam dan luas, selain itu, Indonesia termasuk salah satu dari sekian puluh negara berkembang. Sebagai negara berkembang, menjadikan pendidikan sebagai salah satu sarana startegis dalam upanya membangun jati diri bangsa adalah sebuah langkah yang bagus, relatif tepat, dan menjanjikan pendidikan yang layak dan kompatibel. Tilaar (2003: 18). Hal ini didasarkan pada beberapa pertimbangan berikut:
Pertama, pendidikan multikultural secara inhern sudah ada sejak bangsa Indonesia ini ada dari proses inilah yang dikenal dengan pendidikan multikultural. Hanya saja model pendidikan multikultural semakin tereduksi dengan adanya kolonialisasi di bibidang ploitik, ekonomi, dan mulai merambah ke bidang budaya dan peradaban bangsa.
Kedua, Pendidikan multikultural yang senantiasa menjunjung tinggi nilai-nilai, keyakinan, heterogenitas, pluralitas dan keragaman, apapun aspeknya dalam masyarakat. Dengan demikian, pendidikan multikultural yang tidak menjadikan semua manusia sebagai manusia yang bermodel sama, berkepribadian sama, berintelektual sama, atau bahkan berkepercayaan yang sama pula.
Ketiga, pendidikan multikultural menentang pendidikan yang beroreintasi bisnis. Dengan alasan, untuk meningkatkan kualitas pelayanan  kepada peserta didik. Padahal semua orang tahu, bahwa pendidikan yang sebenarnya bagi bangsa Indonesia bukanlah pendidikan keterampilan belaka, melainkan pendidikan yang harus mengakomodir semua jenis kecerdasan.yang sering dikenal dengan nama kecerdasan ganda (multiple intelligence).
Keempat, kekerasan muncul ketika saluran kedamaian sudah tidak ada lagi. Ketuntasan penyelesaian berbagai masalah masyarakat adalah prasyarat bagi munculnya kedamaian. Fanatisme yang sempit juga bisa meyebabkan munculnya kekerasan salah satunya dengan mengembangkan model pendidikan multikultural. Tilaar (2004: 67).
Dengan demikian Pendidikan multikultural merupakan respon terhadap perkembangan keragaman populasi sekolah, sebagaimana tuntutan persamaan hak bagi setiap kelompok. Dalam dimensi lain pendidikan multikultural merupakan pengembangan kurikulum dan aktifitas  pendidikan untuk memasuki berbagai pandangan, sejarah, prestasi dan perhatian  terhadap orang-orang non eropa. Ainul Yaqin (2005: 24).
Era reformasi ternyata tidak hanya membawa berkah bagi bangsa kita namun juga memberi peluang meningkatnya kecenderungan primordialisme. Untuk itu, dirasakan kita perlu menerapkan paradigma pendidikan multikultural untuk menangkal semangat primordialisme. Yaqin (2005: 56). Penerapan multikulturalisme menuntut kesadaran dari masing-masing budaya lokal untuk saling mengakui dan menghormati keanekaragaman budaya yang dibalut semangat kerukunan dan perdamain. Thoha (2005: 134). Paradigma multikultural secara implisit juga menjadi salah satu concern dari pasal 4 UU No. 20 tahun 2003 sistem pendidikan nasional. Dalam sejarahnya, pendidikan multikultural sebagai sebuah konsep atau pemikiran yang tidak muncul dalam ruangan yang kosong, namun ada interes politik, sosial, ekonomi, dan intelektual yang mendorong kemunculannya. Jamaluddin (2005: 67). James Banks (1994) menjelaskan: bahwa pendidikan multikultural memiliki beberapa dimensi yang saling berkaitan satu dengan yang lain, yaitu: Pertama, mengintegrasikan berbagai budaya dan kelompok untuk mengilustrasikan generalisasi dan teori ilmu pengetahuan. Kedua, memahami implikasi budaya kedalam displin ilmu pengetahuan. Ketiga, menyusuaikan metode pengajaran dengan cara belajar siswa dalam rangka mempasilitasi prestasi akademik siswa yang beragam baik dari segi ras, budaya, (culture) ataupun sosial. Keempat, mengidentifikasi karakteristik dan menentukan metode pengajaran.
Menurut Tilaar (2004: 59), pendidikan multikulturalisme biasanya mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:
1. Tujuannya membentuk “manusia budaya” dan menciptakan “masyarakat berbudaya (berperadaban)”.
2. Materinya mengajarkan nilai-nilai luhur kemanusian, nilai-nilai bangsa, dan nilai-nilai kelompok etnis (cultural).
3. Metodenya demokratis, yang menghargai aspek-aspek perbedaan dan keberagaman budaya bangsa dan kelompok etnis (multikulturalis).
4. Evaluasinya ditentukan pada penilaian terhadap tingkah laku anak didik  yang meliputi persepsi, apresiasi, dan tindakan terhadap budaya lainnya.
Dalam tujuan utama dari pendidikan Islam berwawasan multikultural untuk menanamkan sikap simpati, respek, apresiasi, dan empati agar selalu berprilaku humanis, pluralis, dan demokrasi. Fajar (2005: 88).

B. Peluang Pendidikan Islam
Peningkatan fungsi dan peranan. Seperti kita ketahui beberapa tahun belakangan fungsi dan peran pendidikan Islam sangat terbatas, dan kadang-kadang terjadi diskriminasi. Outputnya tidak dapat diterima pada jenjang tertentu atau kemampuannya diragukan pada lapangan kerja tertentu. Namun sejak diberlakukannya UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dengan berbagai peraturan penjabarannya, fungsi dan peran lembaga pendidikan Islam mulai dari tingkat dasar hingga perguruan tinggi sudah diperluas bahkan sudah terbuka lebar. Karena itu, peluang ini harus diraih dan didayagunakan oleh segenap potensi penyelenggara pendidikan Islam.
Peningkatan persaingan dan antisipasi agama. Selaras dengan era globalisasi, di mana pemikiran manusia semakin kompleks dan menimbulkan kebingungan dalam masyarakat, perlu adanya pendekatan sosialisasi dan internalisasi nilai-nilai agama. Namun persoalannya, dalam kondisi yang serba rasionalis, orang menjadi tidak mudah  mengambil konsep agama secara komprehensif, baik kepada peserta didik maupun kepada masyarakat luas.
	Pengembangan kelembagaan, kesempatan meningkatkan fungsi dan peranan lembaga pendidikan Islam dalam pengembangan dan pembinaan masyarakat seharusnya mendorong umat Islam bisa mengelola pendidikan Islam dengan lebih baik sesuai dengan perkembangan zaman. Dalam hal ini ada dua sasaran utama, yaitu perluasan bidang garapan dan peningkatan kualitas proses serta output hasil pendidikan. Peluang ini harus dimanfaatkan  sebaik-baiknya, sebab bila tidak maka lembaga pendidikan Islam tidak akan mampu berkompetisi yang akhirya akan ditinggalkan umat.
	Kerjasama, di era globalisasi yang penuh kompetisi, sangat sulit bagi suatu lembaga pendidikan dapat berjalan dan berkembang sendiri tanpa mau terlibat dan melibatkan pihak lain. Ini berarti solusi utamanya adalah harus mampu menciptakan kerjasama kelembagaan yang saling menguntungkan.

C. Tantangan Pendidikan Islam
Tantangan yang dihadapi oleh pendidikan Islam harus diantisipasi agar pendidikan  bisa dilaksanakan dan diimplementasikan sesuai dengan misi dan tujuannya. Jika suatu tantangan mampu diantisipasi atau dihadapi dengan baik, seringkali tantangan itu menjadi peluang yang sangat berdaya guna, sebaliknya jika tidak mampu dihadapi dengan baik, seringkali ia menjadi kendala  yang sangat mengganggu upaya pelaksanaan dan implementasi misi dan tujuan pendidikan Islam.
Tantangan pendidikan Islam terus bergulir sejak masa Orde Lama hingga masa  reformasi sekarang ini. Tantangan yang sekarang dihadapi adalah sejalan dengan peran yang harus dimanfaatkan oleh umat Islam untuk ikut serta terlibat dalam melakukan penataan ulang seluruh aspek kehidupan, baik di bidang ekonomi, sosial, politik, budaya, pendidikan dan sebagainya menurut cara-cara yang lebih demokratis, transparan, berkeadilan, jujur, amanah, manusiawi dan modern melalui konsep masyarakat madani yang  berbasis al-Qur’an dan Sunnah Nabi. Tantangan lainnya yang  dihadapi pendidikan islam adalah berkaitan dengan dampak yang ditimbulkan oleh globalisasi dunia yang didukung oleh kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, khususnya teknologi informasi dan komunikasi.
Kehidupan masa mendatang yang ditandai oleh kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan dampak yang bersifat multidimensional mengharuskan pendidikan Islam supaya bisa melahirkan manusia yang mampu menjalani kehidupan (preparing children for life), dan bukan hanya sekedar anak didik yang dapat bekerja. Pendidikan Islam harus mampu melahirkan manusia yang berorientasi ke masa depan, bersikap progresif, mampu  memilih dan memilah secara baik, dan membuat perencanaan dengan baik. Pendidikan Islam juga harus mampu menghasilkan anak didik yang memiliki keseimbangan antara penggunaan otak kiri dengan otak kanan.
Lulusan pendidikan yang dihasilkan lembaga pendidikan Islam di masa sekarang dan masa yang akan datang adalah bukan sekedar anak yang mengetahui sesuatu (learning to know) melainkan juga dapat mengamalkan secara benar (learning to do), mempengaruhi dirinya (learning to be), dan membangun kemitraan dengan sesama (learning to live together).
Pendidikan Islam harus menghasilkan manusia yang memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
1. Terbuka dan bersedia menerima hal-hal baru hasil inovasi dan perubahan; 
2. Berorientasi demokratis dan mampu memiliki pendapat yang tidak selalu sama dengan orang lain; 
3. Berpijak pada kenyataan, menghargai waktu, konsisten dan sistematik dalam menyelesaikan masalah
4. Selalu terlibat dalam perencanaan dan pengorganisasian; 
5. Memiliki keyakinan bahwa segalanya dapat diperhitungkan; 
6. Menghargai pendapat orang lain; 
7. Rasional dan percaya pada kemampuan Iptek; 
8. Menjunjung tinggi keadilan berdasarkan prestasi, efektifitas dan efisiensi.
Abuddin Nata mengemukakan tantangan-tantangan yang dihadapi pendidikan Islam di era kekinian menghadapi pertarungan ideologi-ideologi besar dunia ditandai oleh lima kecenderungan sebagai berikut :
1. Munculnya konsep pendidikan yang berbasis pada sistem dan infrastruktur, manajemen berbasis mutu terpadu (TQM), interpreneur university dan lahirnya Undang-undang Badan Hukum Pendidikan (BHP) tidak lain, karena menempatkan pendidikan sebagai komoditi yang diperdagangkan.
2. Kecenderungan adanya pengelolaan manajemen pendidikan yang berbasis sekolah (shool based manajemen), pemberian peluang kepada komite atau majelis sekolah/madrasah untuk ikut dalam perumusan kebijakan dan program pendidikan, pelayanan proses belajar mengajar yang lebih memberikan peluang dan kebebasan kepada peserta didik, yaitu model belajar mengajar yang partisipatif, aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan (Paikem).
3. Kecenderungan penggunaan teknologi tinggi (high technologie) khususnya teknologi komunikasi dan informasi (TKI) seperti komputer. Kehadiran TKI ini menyebabkan terjadinya tuntutan dari masyarakat untuk mendapatkan pelayanan yang lebih cepat, transparan, tidak dibatasi waktu dan tempat.
4. Kecenderungan interdependensi (saling tergantungan), yaitu suatu keadaan di mana seseorang baru dapat memenuhi kebutuhannya apabila dibantu oleh orang lain.
5. Kecenderungan yang mengakibatkan terjadinya pola pikir (mindset) masyarakat pengguna pendidikan dalam kemampuan intelektual, moral, fisik dan psikisnya, jika mata pelajaran agama yang disajikan secara normatif  dan konvensional output menjadi tidak menarik dan ketinggalan zaman. Keadaan ini mengharuskan para guru atau ahli agama untuk melakukan reformulasi, reaktulisasi, dan kontekstualisasi terhadap ajaran agama, sehingga ajaran agama tersebut akan terasa efektif dan transformatif. Nata (2012:30).
Dalam menjawab tantangan di atas bahwa sejalan dengan arah dan visi pendidikan Islam, maka berbagai komponen pendidikan seperti kurikulum, fungsi guru, bahan ajar, proses belajar mengajar, media pengajaran, evaluasi, manajemen, lingkungan, pola hubungan guru murid, biaya pendidikan dan sebagainya harus ditata ulang. Kurikulum pendidikan harus diarahkan pada terlaksananya kurikulum 2013 yang menekankan pada output pendidikan yang memiliki kompetensi yang dapat diukur melalui indikator-indikator yang terkait, dengan menyesesuaikan program studi dan pasar tenaga kerja, sehingga antara lulusan pendidikan dan pasaran tenaga kerja terjadi hubungan yang saling terkait. Bersamaan dengan itu, proses belajar mengajar pun harus diarahkan pada proses belajar mengajar yang memberdayakan para siswa dengan pendekatan yang memusat pada anak didik (student centris), dan bukan berpusat pada guru (teacher centris). Model pembelajaran Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA), Quantum Teaching  dari Boby de Porter, Problem Based Learning, Cooperative Learning, Interactive Learning dan semacamnya harus mengganti model belajar hafalan yang bertumpu pada guru. Dengan kata lain, proses belajar mengajar yang dilakukan adalah proses belajar mengajar yang mencerahkan nalar (inspiring teaching) anak didik. Proses belajar mengajar juga  harus  diarahkan  pada  hal-hal  berikut: (1) mengubah cara belajar dari warisan kepada model pemecahan masalah; (2) dari hafalan ke dialog; (3) dari pasif  ke  aktif; (4) dari memiliki (to have) ke menjadi (to be); (5) dari mekanis ke kreatif; (6) dari menguasai materi sebanyak-banyaknya ke menguasai metodologi yang kuat; (7) dari memandang dan menerima ilmu sebagai yang berada dalam dimensi proses; dan (8) melihat fungsi pendidikan bukan hanya mengasah dan mengembangkan akal, melainkan juga mengolah dan mengembangkan hati (moral dan keterampilan). 
Seiring dengan terjadinya perubahan paradigma guru pun harus mengalami perubahan pula. Keadaan guru di era globalisasi ini bukan satu-satunya penyalur ilmu pengetahuan dan informasi, melainkan hanya salah satunya saja. Guru di masa sekarang harus berfungsi sebagai motivator, dinamisator, evaluator, justifikator. Pola hubungan antara guru dan murid seharusnya sebagai mitra yang interaktif. Untuk dapat mewujudkan paradigma tersebut, aspek manajemen pendidikan pun harus pula dibenahi. Untuk ini paling kurang terdapat tiga pilihan manajemen pendidikan yang dapat dipergunakan. Pertama, Total Quality Management (TQM) yang menekankan produktivitas berdasarkan teamwork yang solid dan leadership yang handal. Kedua, benchmarking management yang mendasarkan pada teori yang mengatakan bahwa untuk meningkatkan mutu produksi harus didasarkan pada standarisasi mutu yang baku, sehingga tujuan produksi menjadi jelas. Ketiga, school based management yang mendasarkan pada teori bahwa proses pengambilan keputusan dan perumusan tujuan pendidikan yang selama ini dilakukan oleh otoritas pusat harus  didelegasikan kepada pelaksana di lapangan, yakni sekolah. Dengan cara demikian, efektifitas dan efisiensi pencapaian tujuan lebih dapat dipertanggung jawabkan. Nata (2012:11-12).

D. Pendekatan dan Metode Pendidikan Agama Islam Multikultural
Sebagai sebuah konsep yang mesti dituangkan dalam sistem kurikulum, pendidikan agama (Islam) berwawasan multikultural secara umum menggunakan berbagai pendekatan (approaches) dan metode yang beragam.
Pendekatan yang mungkin dapat dilakukan dalam mengimplementasikan pendidikan agama (Islam) berbasis multikultural yaitu:
1. Pendekatan Historis
2. Pendekatan Sosiologis
3. Pendekatan kultural
4. Pendekatan psikologis
5. Pendekatan estetik, dan 
6. Pendekatan Berperspektif Gender
Keenam pendekatan ini sangat memungkinkan untuk terciptanya kesadaran pluralistik multikultural dalam pendidikan agama (Islam) serta dalam penerapannya sangatlah mungkin diterapkan secara integratif, sehingga sangat memungkinkan pula untuk terbentuknya suatu bentuk pendekatan baru. Qodir (2001: 38-43).
Sedangkan metode yang umum digunakan dalam pelaksanaan pendidikan multikultural (sehingga dapat juga digunakan dalam pelaksanaan pendidikan agama Islam berwawasan multikultural) antara lain adalah (1) Metode Kontribusi; (2) Metode Pengayaan; (3) Metode Transformasi; (4) Metode Pembuatan Keputusan dan Aksi Sosial. Suparta (2008: 137-140).
Pendekatan dan metode-metode di atas, dalam aplikasinya tidak dapat diberi batasan dengan tegas, dalam arti semua pendekatan dan metode tersebut dapat diaplikasikan secara simultan dan integratif dalam suatu proses pembelajaran.
Di antara implementasi dari aplikasi simultan dan integral pendekatan dan metode di atas adalah terwujudnya cooperative teaching (pembelajaran kooperatif), Suatu pembelajaran dapat diidentifikasi sebagai pembelajaran kooperatif jika memiliki beberapa karakteristik. Pertama, adanya saling ketergantungan positif (positive interdependence). Kedua, adanya interaksi tatap muka yang membangun (face to face promotive interaction). Ketiga, adanya pertanggungjawaban secara individual (individual accountability). Keempat, terwujudnya keterampilan sosial (social skills), dan kelima, masing-masing kelompok mendiskusikan kemajuan mereka dan memberikan masukan, sehingga masing-masing mampu meningkatkan diri (groups process their effectiveness). Abidin (2009: 211), yang sangat memungkinkan terdidik berkomunikasi interaktif satu dengan yang lainnya dengan optimal sehingga terwujud kesalingterbukaan dan kesalingpemahaman secara proporsional.

Kurikulum Pendidikan Agama Islam Multikultural
Kurikulum setidaknya terdapat dua dimensi yang mesti dielaborasi, yakni kurikulum sebagai silabus (curriculum is a body of knowledge to be transmitted) dan kurikulum sebagai proses (curriculum as process). Kurikulum sebagai silabus dapat dipahami dalam pengertian sejumlah pernyataan atau daftar pokok-pokok bahasan, bahan ajar dan sejumlah mata pelajaran yang akan dijadikan sebagai bahan dalam proses pembelajaran. Dalam konteks pendidikan agama (Islam) multikultural pluralistik, guru harus mampu menelaah secara kritis materi atau bahan ajar yang akan ditransformasikan kepada terdidik untuk menghindari dari pemberian label negatif, ketidak mengacuan pada realitas lainnya. Kemudian kurikulum sebagai proses (curriculum as process) adalah interaksi antara guru, siswa dan pengetahuan. Atas dasar itu, semua yang terjadi dalam proses pembelajaran dan semua yang dilakukan guru siswa adalah kurikulum. Suparta (2008: 145-147). Pendidikan Agama (Islam) berwawasan atau berbasis multikultural pluralistik pada satu sisi terwujud dalam rangka menjawab tantangan zaman yang semakin komplek dan dinamis di tengah suasana kehidupan yang semakin multikulturalistik. Pada sisi lain, kurikulum pendidikan Agama (Islam) berwawasan multikultural juga dipromosikan dalam rangka menutupi “rongga kekurangan” yang menjadi watak dasar dalam Pendidikan Agama (Islam) yang sudah ada (konvensional). Abdullah (2004:138). Diantara “celah” atau kekurangan Pendidikan Agama (Islam) konvensional yaitu; Pertama, pendidikan agama terlalu ditekankan pada aspek kognitif dan hafalan. Kedua, model pendidikan agama saat ini terlalu banyak menekankan pada indoktrinasi yang mengharuskan bertindak secara ketat pada satu pilihan. Suparta (2008: 203). Ketiga, materi pendidikan agama cenderung menekankan pada ibadah formal dan bersifat ritualistik serta kurang mengarah pada penghayatan dalam pada aspek sosial. Dengan kata lain, pendidikan agama cenderung bertitik tumpu pada keselamatan didasarkan pada kebaikan hubungan antara diri “seorang individu” dan “Tuhan” nya, dan kurang memberi tensi yang baik antara diri “invidu” dengan “individu-individu” sesamanya. Keempat, pada evaluasi mata pelajaran, penilaian tidak jarang hanya ditekankan pada hasil pengetahuan hafalan, pada hal nilai agama perlu diambil dari keseluruhan proses pendidikan. Kelima, pelajaran agama cenderung tidak memperkuat perkembangan tingkah laku siswa ke arah yang lebih baik karena pendidikan agama kurang dikaitkan dengan unsur kemanusiaan yang lain, seperti segi emosional, spiritual, sosial, budaya serta hidup bersama yang sangat sarat dengan perbedaan dan keberbagaian. Keenam, kurang kuatnya dukungan suasana dan sistem yang kondusif bagi perkembangan perilaku siswa menuju ke arah yang lebih baik.
Sehubungan dengan itu, terdapat beberapa hal yang penting dikemukakan dalam hal kurikulum Pendidikan Agama (Islam) multikultural, yaitu:
1. Model Pendidikan Agama (Islam) multikultural mencakup dimensi kurikulum yang resmi (real curriculum) dan kurikulum yang tidak tertulis (hidden curriculum). Model kurikulum multikultural berusaha mengintegrasikan proses pembelajaran nilai, pengetahuan dan keterampilan hidup dalam masyarakat yang penuh keragaman. Dalam konteks ini, dikenal istilah inter religion curriculum, Suparta (2008: 148). (kurikulum berbasis antar agama), dalam muatan nilai pengetahuan dan keterampilan dalam inter religion curriculum ini di design sesuai dengan tahapan perkembangan terdidik dan jenjang pendidikan.
2. Kurikulum Pendidikan Agama (Islam) multikultural mesti disajikan dengan menggunakan lebih dari satu perspektif mengenai peristiwa-peristiwa sejarah dan fenomena kehidupan. Dengan demikian, pendidikan berwawasan multikultural akan lebih memperkaya kurikulum yang sudah berlangsung. Titik berat pertama pendidikan multikultural sesungguhnya terletak pada pemahaman dan upaya untuk hidup dalam konteks perbedaan agama dan budaya sehingga tidak terjebak pada primordialisme maupun eksklusivisme, untuk kemudian dapat terjalin pada terwujudnya pemahaman nilai-nilai bersama (common values) dan upaya kolaboratif dalam mengatasi berbagai masalah kehidupan yang saling terkait, seperti masalah yang berkaitan dengan kejahatan, keterbelakangan dan kemiskinan. Praptono dan Ellen (2004: 189).
3. Pendidikan Agama (Islam) berwawasan multikultural perlu diarahkan agar terdidik memahami doktrin-doktrin Islam secara utuh dan menyeluruh dan tidak berkutat pada masalah-masalah ritual atau mengutamakan pendekatan fiqhiyah belaka. Lebih dari itu, Pendidikan Agama (Islam) perlu diarahkan pada pencerahan hati dan kecerdasan emosional serta tidak hanya pada tataran kognitif, agar umat memiliki wawasan akidah, ruhiyah dan moral yang tinggi, kemampuan empati dan peka terhadap persoalan kolektif. Dengan bahasa lain, melalui wawasan pluralistik-multikultural, terdidik secara graduatif diharapkan tidak hanya sekadar mengetahui sesuatu dengan benar (to know), tetapi juga mengamalkannya dengan benar (to do), menjadi diri sendiri (to be) dan membangun kebersamaan hidup dengan orang lain dengan suasana saling menghormati (to live together).
4. Kurikulum Pendidikan Agama (Islam) berwawasan multikultural sangat penting untuk mengaksentuasikan dengan tanpa mengabaikan nilai-nilai teologis pada pembentukan nilai-nilai moral, seperti cinta kasih, tolong menolong, toleransi, tenggang rasa, menghormati perbedaan pendapat dan kepercayaan keagamaan serta sikap-sikap lain yang mampu menciptakan dan mendukung hubungan harmonis antara sesama manusia, meskipun berbeda etnis, agama dan kebudayaannya. Sikap-sikap moral demikian akan lebih mudah ditanamkan jika para terdidik mengenal terdidik lainnya dari agama, etnis dan budaya yang heterogen.
5. Dalam implementasinya, proses transformasi Pendidikan Agama (Islam) berwawasan multikultural mesti mengacu dan pada pola pembelajaran yang menjamin segala kebhinekaan siswa dalam segala aspeknya. Dalam konteks inilah, lahir pola pembelajaran interaktif (interactive learning), pembelajaran kolaboratif (collaborative learning) dan design pembelajaran lainnya yang bersifat student oriented.
6. Sejak dini mesti disadari sebagaimana ditegaskan Tilaar tidak terdapat model pendidikan multikultural yang paling cocok atau paling pas untuk semua situasi dan semua komunitas. Tilaar (2004: 92). Artinya, model pendidikan multikultural dapat saja cocok untuk suatu komunitas pada waktu tertentu, namun menjadi tidak cocok pada situasi lainnya, atau model pendidikan multikultural cocok untuk komunitas tertentu, tetapi tidak cocok untuk komunitas lainnya. Karena itu, design ataupun model kurikulum Pendidikan Agama (Islam) berwawasan multikultural bersifat dinamis, dalam arti senantiasa menuntut pembaruan, inovasi ataupun reorientasi komponen-komponen kurikulum sesuai dengan dinamika komunitas serta perkembangan situasi dan kondisi.
7. Karena itu pula, penggagas pendidikan multikultural setidaknya dalam kesan peneliti sendiri tidak menyusun landskap atau model kurikulum dalam bentuknya yang baku, final dan telah selesai, melainkan dalam bentuk gagasan pemikiran yang bersifat umum sehingga menuntut elaborasi dan penerjemahan konkret sesuai dengan dinamika siswa, situasi dan kondisi di lapangan.
Berdasarkan bahasan di atas, dapat ditegaskan bahwa tidak terdapat model yang paten atau bentuk baku dalam perumusannya, sehingga dapat ditegaskan bahwa konstruksi dan komposisi muatan kurikulum Pendidikan Agama (Islam) berwawasan multikultural pluralistik bersifat kontekstual-dinamis. Namun demikian, terdapat karakteristik yang senantiasa menjadi tabiat yang sangat menonjol yaitu adanya perubahan paradigma dan pola berpikir dalam menyikapi fenomena kemajemukan dalam segala hal, yakni pilihannya yang sedemikian tegas dan pekat dalam berpihak dan membela pluralisme-multikulturalisme, inklusivisme, toleransi, egalitarianisme dan sikap-sikap non sektarian.

Multikulturalisme Dalam Pendidikan Islam Sebuah Keniscayaan
Multikultural dapat pula dipahami sebagai “kepercayaan” kepada normalitas dan penerimaan keragaman. Pandangan dunia multikultural dapat dipandang sebagai titik tolak dan fondasi bagi kewarganegaraan yang berkeadaban. multicultural dapat dipandang sebagai landasan budaya (Cultural Basis) tidak hanya bagi kewarganegaraan, tetapi juga bagi pendidikan.
Multikultural ternyata bukanlah suatu pengertian yang mudah. Di dalamnya mengandung dua pengertian yang sangat kompleks yaitu “multi” yang berarti plural, “kultural” berisi pengertian kultur atau budaya. Plural mengandung arti pengakuan akan adanya imnplikasi-implikasi politis, social, ekonomi. Oleh sebab itu pluralisme berkaitan dengan prinsip-prinsip demokrasi.
Multikultural secara sederhana dapat dikatakan pengakuan atas pluralisme budaya. Pluralisme budaya bukanlah suatu yang “given” tetapi merupakan suatu proses internalisasi nilai-nilai di dalam suatu komunitas.
Dalam tiga dasawarsa ini, kebijakan yang sentralistis dan pengawalan yang ketat terhadap isu perbedaan telah menghilangkan kemampuan masyarakat untuk memikirkan, membicarakan dan memecahkan persoalan yang muncul dari perbedaan secara terbuka, rasional dan damai. Pandangan dunia “Multikultural” secara substantif sebenarnya tidaklah terlalu baru di Indonesia. Sebagai Negara-negara yang menyatakan kemerdekaannya sejak lebih setengah abad silam, Indonesia sebenarnya telah memiliki dan terdiri dari sejumlah kelompok etnis, budaya, agama, dan lain-lain, sehingga Negara bangsa Indonesia secara sederhana dapat disebut sebagai masyarakat “Multikultural”.
Ismail Faruqi menyebutkan, sebagaimana dikutif oleh Sangkot, bahwa setidaknya ada empat isu pokok yang dipandang sebagai landasan normative pendidikan Islam multikultural, khususnya di bidang keagamaan, yaitu:
1. Kesatuan dalam aspek ketuhanan 
2. Kesatuan kenabian, 
3. Tidak ada paksaan dalam beragama, dan 
4. Pengakuan terhadap eksistensi agama lain. 
Semua yang demikian disebut normatif karena sudah merupakan ketetapan Tuhan. Masing-masing klasifikasi didukung oleh teks (wahyu), kendati satu ayat dapat saja berfungsi untuk justifikasi yang lain.Sedangkan masalah-maslah yang muncul dari pendidikan multicultural di Indonesia secara umum ada dua hal, yaitu; pertama, pendidikan multicultural merupakan suatu proses. Artinya, konsep pendidikan multicultural yang baru dimulai dalam dunia pendidikan khususnya di Indonesia memerlukan proses perumusan, refleksi dan tindakan di lapangan sesuai dengan perkembangan konsep-konsep yang fundamental mengenai pendidikan dan hak-hak asasi manusia.Kedua, pendidikan multicultural merupakan suatu yang multifaset. Oleh sebab itu meminta suatu pendekatan lintas disiplin (border crossing) dari para pakar dan praktisi pendidikan untuk semakin memperhalus dan mempertajam konsep pendidikan multicultural yang dibutuhkan oleh masyarakat yang dalam hal ini masyarakat Indonesia.
Konsep dasar dari pendidikan multicultural itu memiliki empat nilai ini (core values), yaitu:
1. Apresiasi terhadap adanya kenyataan pluralitas budaya dalam masyarakat.
2. Pengakuan terhadap harkat manusia dan hak asasi manusia.
3. Pengembangan tanggung jawab masyarakat dunia.
4. Pengembangan tanggung jawab manusia dan terhadap planet bumi.
Berdasarkan nilai-nilai inti di atas, maka dapat dirumuskan beberapa tujuan yang berkaitan dengan nilai-nilai inti tersebut, yaitu:
1. Mengembangkan perspektif sejarah yang beragam dari kelompok- kelompok masyarakat
2. Memperkuat kesadaran budaya yang hidup di masyarakat.
3. Memperkuat kompetensi intelektual dan budaya-budaya yang hidup di masyarakat
4. Membasmi rarisme, seksisme, dan berbagai jenis prasangka (prejudice).
5. Mengembangkan kesadaran atas kepemilikan planet bumi, dan
6. Mengembangkan ketrampilan aksi social (social action).
Dari uraian di atas kiranya ada beberapa hal yang perlu dikaji dalam penerapan pendidikan Islam multikultural di Indoneisa, yaitu; 
Pertama, pendidikan multicultural secara inheren sudah ada sejak bangsa Indonesa ini ada. Falsafah bangsa Indonesia adalah bhineka tunggal ika, suku gotong royong, membantu, dan menghargai antar satu dengan yang lainnya.
Kedua, pendidikan multicultural memberikan secercah harapan dalam mengatasi berbagai gejolak maryarakat yang terjadi akhir-akhir ini. Pendidikan multikulural adalah pendidikan yang senantiasa menjunjung tinggi nilai-nilai, keyakinan, heterogenitas, pluralitas, dan keragaman, apapun aspeknya dalam masyarakat.
Ketiga, pendidikan multicultural menentang pendidikan yang berorientasi bisnis. Walaupun saat ini, banyak lembaga pendidikan berlomba-lomba menjadikan lembaga pendidikannya sebagai sebuah institusi yang mampu menghasilkan income yang besar.
Keempat, pendidikan multicultural sebagai resistensi fanatisme yang mengarah pada berbagai jenis kekerasan. Kekerasan muncul akibat dari akumulasinya berbagai persoalan masyarakat yang tidak diselesaikan secara tuntas dan saling menerima.
Kurikulum Pendidikan Islam yang berwawasan Multikulturalisme Sebagaiman yang telah diuraikan diatas, pendidikan multicultural dipahami sebagai suatu pengetahuan yang menanamkan kesadaran diri seseorang akan arti perbedaan antarsesama manusia, berbagai budaya dan nilai-nilai yang terdapat di dalamnya. Dalam pandangan Ali Maksum dan Luluk Yunan Ruhendi (2004; 191-192), ciri-ciri dari pendidikan multikultural adalah: 
1. Tujuannya membentuk “manusia budaya” dan menciptakan “masyarakat berperadaban” (berbudaya); 
2. Mengajarkan nilai-nilai luhur kemanusiaan, kebangsaan, dan kelompok etnis (kultural); 
3. Metodenya demokratis, yang menghargai aspek-aspek perbedaan dan keragaman budaya bangsa dan kelompok etnis (multikulturalis), dan 
4. Evaluasinya ditentukan pada penilaian terhadap tingkah laku anak didik yang meliputi persepsi, apresiasi, dan tindakan terhadap budaya lainnya.
Kurikulum dan materi pendidikan Agama Islam bagaimana pun tidak dapat terlepas dari dimensi perkembangan dan nilai-nilai pendidikan multikultural. Oleh karenanya, dalam upaya pengembangan kurikulum pendidikan agama Islam harus diperhatikan dimensi-dimensi berikut ini: 
Pertama, pembelajaran fiqih dan tafsir al-Qur’an tidak harus bersifat linier, namun menggunakan pendekatan muqāran (perbandingan). Ini menjadi sangat penting, karena siswa tidak hanya dibekali pengetahuan atau pemahaman tentang ketentuan hukum dalam fiqih atau makna ayat yang tunggal, namun juga diberikan pandangan yang berbeda. Tentunya, bukan sekedar mengetahui yang berbeda, namun juga diberikan pengetahuan (argumen-dalil) tentang mengapa bisa berbeda; Kedua, untuk mengembangkan kecerdasan sosial, siswa juga harus diberikan pendidikan lintas agama. Ketiga, memahami realitas perbedaan dalam menanamkan kepedulian dan solidaritas terhadap komunitas agama lain; Keempat, menanamkan kesadaran spiritual, pendidikan Islam perlu menyelenggarakan program seperti spiritual work camp, yaitu dengan cara mengirimkan siswa untuk tinggal dalam sebuah keluarga selama beberapa hari, termasuk kemungkinan tinggal pada keluarga yang berbeda agama. Dalam program ini, siswa harus melebur serta melakukan aktifitas sebagaimana aktifitas keseharian dalam keluarga tersebut. Tujuannya adalah, agar siswa akan mempunyai kesadaran dan kepekaan untuk menghargai dan menghormati orang lain.


SIMPULAN
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Indonesia sebagai negara dengan masyarakat yang multikultural niscaya memerlukan pendidikan Islam yang sesuai dengan kondisi multikultural, yakni pendidikan Islam yang mampu menumbuhkan kesadaran berbudaya, sadar akan hadirnya berbagai perbedaan kebudayaan dan kesatuan sosial dalam masyarakat Indonesia yang majemuk. Pendidikan Islam harus bersifat stabilitas dan bersifat fluiditas. Stabilitas berarti tidak berubah atau tidak menginginkan perubahan, ini berkaitan dengan ajaran ketauhitan dalam Islam. Sedangkan fluiditas dimungkinkan dalam pendidikan Islam terjadi perubahan-perubahan.
Pendidikan Islam berwawasan multikulturan diharapkan dapat membentuk perspektif kultur Islam yang baru dan lebih matang, membina relasi antar kultur Islam yang harmonis, tampa mengesampingkan dinamika, proses dialektika dan kerjasama timbal balik. Multikultural perlu diposisikan sebagai landasan utama penyelenggaraan pembelajaran yang memilii beberapa pendekatan untuk mengintegrasikan dan mengembangkan perspektif multikultural, yakni mempromosikan konsep diri yang positif, memberikan pengayaan literatur-literatur Islam yang bermuatan pengetahuan Islam yang multikultural kepada anak didik.
Pendidkan Islam berwawasan multikultural yaitu: Pertama, menyelenggaakan proses pembelajaran yang demokratis dan objektif di dalam kelas. Artinya segala tingkah lakunya, baik sikap dan perkataannya, tidak diskriminatif (bersikap adil dan tidak menyinggung) anak didik yang berbeda dalam paham keberagaman. Kedua, menyusun rencana atau rancangan pembelajaran yang bertujuan mengarahkan anak didik untuk memiliki kepedulian yang tinggi  terhadap kejadian-kejadian tertentu yang ada hubungannya dengan agama. Ketiga, menciptakan suasana yang religius baik bersifat vertikal yang diwujudkan dalam bentuk kegiatan-kegiatan ritual. Keempat, mengembangkan kesadaran multikulturalis anak didiknya. Kelima, bertindak sebagai komunikator dalam menciptakan suasana keagamaan individu-individu maupun kelompok lingkungan anak didik dan mampu meghadapi keragaman yang ada di lingkungan sekolah dengan profesional dan proporsional.
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